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Article Info Abstrak 

Article History Polusi udara merupakan salah satu masalah lingkungan yang memberikan 

dampak signifikan terhadap kesehatan dan kualitas hidup masyarakat. 

Pengetahuan masyarakat mengenai bahaya polusi udara menjadi aspek penting 

dalam upaya mitigasi dampaknya. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap bahaya polusi udara melalui 

pendekatan edukasi berbasis komunitas. Metode yang digunakan meliputi 

penyuluhan, distribusi informasi melalui media sosial, dan pelatihan praktis 

untuk mengurangi kontribusi individu terhadap polusi udara. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman masyarakat terkait 

sumber polusi udara, dampak kesehatan yang ditimbulkan, dan langkah-

langkah preventif yang dapat dilakukan. Kesimpulannya, program edukasi 

yang dirancang secara strategis mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat 

dan mendorong perilaku pro-lingkungan yang berkelanjutan. Hal ini 

diharapkan menjadi langkah awal dalam menciptakan lingkungan yang lebih 

sehat dan aman bagi generasi mendatang.    
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PENDAHULUAN  

Polusi udara telah menjadi salah satu masalah lingkungan yang paling mendesak, memberikan 

dampak yang signifikan terhadap kesehatan masyarakat dan kualitas hidup secara keseluruhan. Dalam 

beberapa dekade terakhir, meningkatnya tingkat polusi udara di kota-kota besar dan daerah industri telah 

menyebabkan peningkatan kasus penyakit pernapasan, gangguan jantung, dan penurunan kualitas udara 

yang dapat mempengaruhi kehidupan sehari-hari. Kondisi ini, selain merugikan kesehatan, juga 

mengancam keberlanjutan lingkungan dan kualitas hidup generasi mendatang. 

Namun, meskipun dampak polusi udara sudah sangat nyata, masih banyak masyarakat yang 

belum sepenuhnya menyadari bahaya yang ditimbulkan. Pengetahuan masyarakat mengenai sumber, 

dampak, dan cara mitigasi polusi udara sangat penting untuk mengurangi dampaknya secara efektif. Oleh 

karena itu, edukasi berbasis komunitas dapat menjadi pendekatan yang tepat untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menjaga kualitas udara dan mengambil tindakan preventif 

yang dapat dilakukan setiap individu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas program edukasi berbasis komunitas dalam 

meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang polusi udara. Melalui penyuluhan, distribusi informasi 

melalui media sosial, serta pelatihan praktis yang dapat dilakukan oleh setiap individu, diharapkan akan 

tercipta pemahaman yang lebih baik mengenai polusi udara dan langkah-langkah yang dapat diambil 

untuk menguranginya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 

pengaruh program edukasi terhadap perubahan perilaku pro-lingkungan yang berkelanjutan, serta menjadi 
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dasar bagi upaya-upaya lebih lanjut dalam menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan aman bagi masa 

depan. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian tindakan masyarakat 

(Community-Based Participatory Research) untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat 

mengenai bahaya polusi udara. Metode yang digunakan mencakup beberapa tahapan yang dirancang 

untuk melibatkan masyarakat secara langsung dalam upaya mitigasi polusi udara. Adapun langkah-

langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Penyuluhan dan Sosialisasi: Tahap pertama melibatkan penyuluhan kepada masyarakat melalui 

seminar dan lokakarya yang dilaksanakan di berbagai komunitas. Penyuluhan ini difokuskan pada 

pengenalan sumber-sumber polusi udara, dampak kesehatan yang ditimbulkan, serta langkah-

langkah yang dapat diambil untuk mengurangi kontribusi individu terhadap polusi udara. 

Penyuluhan dilakukan oleh para ahli lingkungan dan kesehatan yang berkompeten dalam bidang 

ini. 

2) Distribusi Informasi melalui Media Sosial: Untuk menjangkau audiens yang lebih luas, informasi 

terkait polusi udara juga didistribusikan melalui platform media sosial seperti Facebook, 

Instagram, dan Twitter. Konten berupa infografis, video pendek, dan artikel singkat disajikan 

dengan tujuan untuk menarik perhatian masyarakat dan meningkatkan kesadaran mereka terhadap 

isu polusi udara. 

3) Pelatihan Praktis: Pelatihan praktis diberikan untuk mengajarkan masyarakat tentang cara-cara 

sederhana yang dapat dilakukan untuk mengurangi polusi udara, seperti penggunaan transportasi 

ramah lingkungan (sepeda, kendaraan listrik), pengelolaan sampah yang tepat, serta pemeliharaan 

lingkungan sekitar yang bebas dari polutan. Pelatihan ini dilakukan dalam kelompok kecil agar 

peserta dapat berinteraksi langsung dengan fasilitator dan menerapkan pengetahuan yang 

diperoleh. 

4) Pengumpulan Data: Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada peserta 

sebelum dan setelah penyuluhan serta pelatihan praktis. Kuesioner ini berisi pertanyaan terkait 

pengetahuan masyarakat mengenai polusi udara, pemahaman tentang dampak kesehatannya, serta 

tindakan yang mereka lakukan untuk mengurangi polusi udara dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, wawancara dengan beberapa peserta juga dilakukan untuk mendapatkan data kualitatif 

mengenai perubahan sikap dan perilaku mereka setelah mengikuti kegiatan edukasi. 

5) Analisis Data: Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi 

peningkatan pemahaman masyarakat tentang polusi udara, serta perubahan perilaku pro-

lingkungan yang dapat diukur. Hasil analisis ini kemudian digunakan untuk mengevaluasi 

efektivitas program edukasi yang telah dilaksanakan. 

 

Metode ini dirancang untuk melibatkan masyarakat secara aktif dalam upaya mitigasi polusi 

udara dan memastikan bahwa edukasi yang diberikan dapat meningkatkan pemahaman serta memotivasi 

perilaku yang mendukung lingkungan yang lebih sehat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan 

pemahaman masyarakat mengenai polusi udara setelah mengikuti program edukasi berbasis komunitas. 

Berdasarkan kuesioner yang disebarkan kepada peserta sebelum dan sesudah penyuluhan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1) Peningkatan Pengetahuan tentang Sumber Polusi Udara: Sebelum program edukasi, 45% 

responden tidak dapat menyebutkan sumber-sumber utama polusi udara, sementara setelah 

penyuluhan, angka ini meningkat menjadi 85%. Masyarakat kini lebih memahami bahwa polusi 

udara tidak hanya disebabkan oleh kendaraan bermotor, tetapi juga oleh aktivitas industri, 

pembakaran sampah, dan penggunaan bahan bakar fosil. 

2) Pemahaman tentang Dampak Kesehatan Polusi Udara: Sebelum edukasi, 40% responden tidak 

menyadari hubungan langsung antara polusi udara dengan gangguan kesehatan, seperti penyakit 

pernapasan dan jantung. Namun, setelah mengikuti penyuluhan dan pelatihan, 75% responden 

mengaku lebih memahami bahwa polusi udara dapat memicu berbagai penyakit serius, serta 

memperburuk kualitas hidup. 

3) Tindakan Preventif yang Dijalankan: Sebelum mengikuti program, hanya 30% responden yang 

aktif melakukan tindakan untuk mengurangi polusi udara, seperti menggunakan transportasi 

umum atau mengurangi pembakaran sampah. Setelah pelatihan praktis, lebih dari 60% responden 

melaporkan bahwa mereka mulai menerapkan langkah-langkah pro-lingkungan, seperti 

bersepeda, menggunakan kendaraan ramah lingkungan, dan memilih produk yang lebih ramah 

lingkungan. 

4) Peningkatan Kesadaran melalui Media Sosial: Distribusi informasi melalui media sosial berhasil 

menjangkau audiens yang lebih luas, dengan rata-rata 70% peserta mengaku mendapatkan 

informasi tambahan tentang polusi udara melalui platform sosial seperti Instagram dan Facebook. 

 

Program edukasi berbasis komunitas yang dilaksanakan dalam penelitian ini terbukti efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai bahaya polusi udara dan cara-cara mitigasinya. 

Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan program ini adalah keterlibatan masyarakat dalam setiap 

tahap, mulai dari penyuluhan hingga pelatihan praktis. Dengan mendekatkan informasi kepada mereka 

melalui cara yang interaktif dan relevan dengan kehidupan sehari-hari, masyarakat dapat lebih mudah 

memahami dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh. 

Peningkatan pemahaman mengenai sumber polusi udara dan dampaknya terhadap kesehatan 

menunjukkan bahwa masyarakat mulai lebih waspada terhadap kebiasaan dan aktivitas yang berpotensi 

menyebabkan polusi. Ini menjadi langkah awal yang penting dalam mengurangi tingkat polusi udara yang 

dihasilkan oleh aktivitas sehari-hari, seperti penggunaan kendaraan pribadi dan pembakaran sampah. 

Namun, meskipun ada peningkatan signifikan dalam pemahaman masyarakat, tantangan utama 

terletak pada perubahan perilaku jangka panjang. Perubahan perilaku pro-lingkungan yang berkelanjutan 

memerlukan dorongan lebih lanjut, baik dari pemerintah, organisasi non-pemerintah, maupun sektor 

swasta. Oleh karena itu, perlu ada kebijakan yang mendukung perilaku ramah lingkungan, seperti 
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penyediaan fasilitas transportasi publik yang lebih efisien, pembatasan kendaraan bermotor, dan insentif 

untuk penggunaan teknologi ramah lingkungan. 

Distribusi informasi melalui media sosial juga terbukti menjadi salah satu sarana yang efektif 

dalam menyebarkan kesadaran tentang polusi udara. Platform ini memungkinkan informasi tersebar lebih 

cepat dan menjangkau kelompok usia yang lebih muda, yang cenderung lebih aktif di media sosial. 

Namun, tantangan lain adalah memastikan kualitas informasi yang tersebar, sehingga masyarakat tidak 

hanya terpapar informasi, tetapi juga mendapatkan informasi yang akurat dan bermanfaat. 

Secara keseluruhan, program ini berhasil mencapai tujuannya untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat dan mengubah perilaku mereka menuju kehidupan yang lebih ramah lingkungan. Meskipun 

demikian, upaya berkelanjutan dari berbagai pihak sangat diperlukan agar kesadaran dan perubahan 

perilaku ini terus berkembang dan memberikan dampak positif dalam mitigasi polusi udara. 

 

KESIMPULAN  

Program edukasi berbasis komunitas terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang polusi udara dan dampaknya terhadap kesehatan. Penyuluhan, distribusi informasi 

melalui media sosial, dan pelatihan praktis berhasil mendorong masyarakat untuk mengubah perilaku 

menuju gaya hidup yang lebih ramah lingkungan. Meskipun ada kemajuan yang signifikan, upaya 

berkelanjutan dari berbagai pihak masih diperlukan untuk memastikan perubahan perilaku yang lebih luas 

dan berkelanjutan dalam mitigasi polusi udara. 
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